
ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN 

SOAL MATEMATIKA KONTEKSTUAL PADA MATERI 

PERBANDINGAN BERDASARKAN KRITERIA WATSON 

DITINJAU DARI GAYA BELAJAR 

 

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Mencapai Derajat Sarjana S-1 

Program Studi Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

Diajukan Oleh: 

ANISA DIVANI SALMA 

NIM. 19104040045 

 

 

Kepada: 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2024 

 



      
 

 
 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 
 



      
 

 
 

iii 
 

SURAT PERSETUJUAN TUGAS AKHIR/SKRIPSI 

 



      
 

 
 

iv 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 
 



      
 

 
 

v 
 

MOTO 

 “Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.” 

(Boy Candra) 

 

“Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success storynya aja. Jadi, berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun gak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

Tetap berjuang ya!” 

(Fardiyandi) 
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ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL 

MATEMATIKA KONTEKSTUAL PADA MATERI PERBANDINGAN 

BERDASARKAN KRITERIA WATSON DITINJAU DARI GAYA 

BELAJAR 

 

Oleh : Anisa Divani Salma (19104040045) 

ABSTRAK 

Analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal dirasa penting dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui jenis kesalahan siswa saat mengerjakan soal 

supaya tidak terulang kesalahan yang sama. Kesalahan yang dilakukan siswa 

dipengaruhi oleh karakteristik siswa. Salah satu karakteristik siswa tersebut adalah 

gaya belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika kontekstual pada materi 

perbandingan berdasarkan kriteria Watson ditinjau dari gaya belajar serta 

menghasilkan desain pembelajaran guna mengantisipasi kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan siswa.  

Penelitian ini berjenis deskriptif-kualitatif dan menggunakan model 

ADDIE. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes tertulis, angket 

gaya belajar, dan wawancara. Setelah data kesalahan didapatkan selanjutnya 

dipaparkan dan dianalisis menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan ksimpulan. 

Hasil kesalahan yang didapatkan dijadikan acuan untuk mengembangkan desain 

pembelajaran. Subjek penelitian berjumlah 6 siswa kelas VII dengan ketentuan 

dua siswa pada masing-masing gaya belajar yaitu gaya belajar visual, auditorial, 

dan kinestetik.  

Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa: (1) siswa yang memiliki 

gaya belajar visual melakukan enam dari delapan jenis kategori kesalahan Watson 

yang meliputi data tidak tepat, prosedur tidak tepat, kesimpulan hilang, konflik 

level respon, manipulasi tidak langsung, dan masalah hierarki keterampilan. (2) 

siswa yang memiliki gaya belajar auditorial melakukan tujuh dari delapan jenis 

kategori kesalahan Watson yang meliputi data tidak tepat, prosedur tidak tepat, 

data hilang, kesimpulan hilang, konflik level respon, masalah hierarki 

keterampilan, dan selain ke-7 kategori. (3) siswa yang memiliki gaya belajar 

kinestetik melakukan seluruh jenis kategori kesalahan Watson. (4) Langkah 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi kesalahan siswa yaitu 

mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisaskan siswa untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevalusi proses pemecahan 

masalah (5) Langkah pembelajaran tersebut dikembangkan dalam bentuk RPP 

untuk mengantisipasi kesalahan yang dilakukan siswa. 

 

Kata Kunci : Gaya Belajar, Kesalahan, Watson 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan setiap 

manusia untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan. Pendidikan menjadi salah 

satu aspek penentu dalam menyiapkan individu menjadi seseorang yang berbakat 

dan unggul (Sari dan Pujiastuti, 2022: 21). Di Indonesia, pendidikan diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 1 Ayat (1) yang berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” Sarana 

untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan merupakan pengertian dari jalur pendidikan (Hasbullah, 

2013: 305). Berdasarkan Pasal 13 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa “Jalur pendidikan 

terdiri atas pendidikan formal, nonformal dan informal yang dapat saling 

melengkapi dan memperkaya.” Jenjang pendidikan formal meliputi pendidikan 

dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Dalam hal ini pendidikan 

formal bisa diperoleh di sekolah. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

jenjang pendidikan di sekolah adalah  matematika. 
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Pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

semua jenjang pendidikan formal. Matematika adalah ilmu yang mempunyai 

karakteristik yang abstrak serta simbol dan rumus yang membuat bingung 

(Fitriyah, dkk., 2022: 1142). Matematika merupakan bahasa dengan istilah yang 

dijelaskan dengan akurat, jelas dan cermat, serta penggambarannya menggunakan 

lambang. Hal ini mengakibatkan siswa memandang matematika adalah pelajaran 

yang sangat susah (Maulid, dkk., 2017: 156). Firdaus dkk. (2021: 544) juga 

mengemukakan bahwa pelajaran yang paling ditakuti oleh siswa adalah 

matematika. Hal tersebut didukung oleh Huzaimah dan Amelia (2021: 535) yang 

juga mengemukakan bahwa kebanyakan siswa masih memandang matematika 

mata pelajaran yang sangat sulit, bahkan menakutkan. Salah satu aspek yang 

mengakibatkan matematika menjadi mata pelajaran yang sulit yaitu sebab 

matematika memerlukan pemahaman yang tinggi dan bukan hanya sekedar 

hafalan (Sholekah, dkk., 2017: 152).  

Walaupun matematika sering dianggap pelajaran yang sulit, tetapi 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk diajarkan di 

sekolah dikarenakan matematika dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa (Fitriyah, dkk., 2020: 110). Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Putranti dan Prahmana (2018: 87) yang mengemukakan bahwa matematika 

mempunyai kontribusi penting dalam membangun kemampuan berpikir dan 

berlogika siswa. Pernyataan tersebut didukung oleh Sunardiningsih dkk. (2019: 41) 

yang mengemukakan bahwa matematika mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir logis, sistematis dan kritis melalui penyelesaian masalah. Menurut 
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Hasibuan (2018: 18), matematika mempunyai kontribusi penting dalam 

membangun pola pikir logis, analitis, kreatif, dan kritis seseorang sehingga 

mempelajari matematika mampu meningkatkan kemampuan menghadapi 

permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-hari. Salah satu upaya 

yang bisa dilaksanakan guna mendapatkan tujuan tersebut yaitu dengan 

mengenalkan soal matematika kontekstual untuk dipecahkan siswa (Amin, dkk., 

2021: 2054). 

Menurut Siswandi dkk. (2016: 633) soal matematika kontekstual merupakan 

soal matematika yang berkaitan dengan konteks, baik berkaitan langsung dengan 

objek nyata atau berkaitan dengan objek abstrak seperti fakta, konsep, atau prinsip 

matematika. Soal kontekstual sudah banyak ditemukan dalam materi 

pembelajaran di sekolah yaitu seperti soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga soal kontekstual sendiri sering disebut atau dikenal dengan 

soal cerita. Soal matematika kontekstual yang digunakan dalam pembelajaran 

diharapkan membuat siswa tidak akan merasa abstrak terhadap permasalahan 

matematika, karena hal yang berawal dari kenyataan dan dekat dengan situasi 

kehidupan di lingkungan siswa akan lebih mudah untuk dipahami. Sebaliknya 

menurut Abidin dkk. (2017: 94-95), menyelesaikan soal kontekstual merupakan 

aspek yang sulit dilakukan oleh siswa karena siswa harus terlebih dahulu 

membaca dan memahami masalah dengan cermat dan utuh untuk mengaitkan 

antarinformasi dari soal cerita yang diketahui, kemudian mentransformasikannya 

kedalam kalimat matematika, dan mencari strategi penyelesaiannya. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan Afdila dkk. (2018: 67) yang mengemukakan pemecahan 
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soal kontekstual tergolong sulit bagi sebagian siswa, karena siswa harus 

memahami terlebih dahulu apa yang dimaksud pada soal sebelum 

menyelesaikannya. 

Soal matematika kontekstual yaitu soal matematika yang sesuai dengan 

situasi yang dialami siswa, sesuai dengan kehidupan nyata dan dekat dengan 

siswa  (Rizki, 2018: 275). Dengan menyelesaikan soal matematika kontekstual, 

siswa secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika yang 

mengajar kelas VII di MTs Darul Ulum Islamic School diperoleh informasi 

bahwa beliau tertarik untuk mengaplikasikan soal kontekstual. Menurut beliau 

salah satu materi yang cocok untuk mengaplikasikan soal kontekstual adalah 

perbandingan. Namun pada kenyataannya siswa kelas VII di MTs Darul Ulum 

Islamic School masih banyak yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal matematika kontekstual pada materi perbandingan serta mereka menganggap 

perbandingan merupakan materi yang sulit. Hal ini didukung dengan hasil 

penelitian Riwayati dan Andarini (2022: 60)  yang menyatakan bahwa masih 

banyak siswa kelas VII D SMP Negeri 01 Mukomuko yang melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal cerita pada materi perbandingan. Sejalan dengan itu, 

penelitian Basuki dan Chotimah (2021: 697) juga menyatakan bahwa masih 

banyak siswa mengalami kesulitan dan melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan permasalahan perbandingan. Selanjutnya, penelitian Oktavia dan 

Hutajulu (2022: 111) juga menyatakan kesalahan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi perbandingan tergolong tinggi. Kesalahan 
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yang dilakukan siswa dapat diatasi dengan gutu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan menggunakan pembelajaran yang efektif (Hastuti, dkk., 2012: 

11). Hal tersebut sejalan dengan Salido dkk. (2014: 11) yang menyatakan bahwa 

kesalahan yang dilakukan siswa dapat diatasi dengan guru mengembangkan 

kualitas pembelajaran yang dapat memudahkan siswa memahami materi pelajaran. 

Peningkatan kualitas pembelajaran dan menghasilkan pembelajaran yang efektif 

merupakan tujuan dari digunakannya desain pembelajaran (Putrawangsa, 2017: 

25). Oleh karena itu, untuk mengantisipasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

siswa guru perlu membuat desain pembelajaran. 

Desain pembelajaran adalah suatu rancangan yang sistematis dan sitemik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Noviandi, dkk., 2020: 979). Menurut 

Putrawangsa, (2017: 25) desain pembelajaran adalah suatu proses yang sitematis 

untuk mencapai tujuan tertentu, misalnya menghasilkan pembelajaran yang efektif, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, menghasilkan pembelajaran yang efisien 

dan efektif, membantu pencapaian hasil pembelajaran, dan penguasaan kecakapan. 

Menurut Jultri (2020: 61) desain pembelajaran merupakan prosedur yang 

digunakan dalam proses pembelajaran agar dapat dilaksanakan dengan baik. 

Desain pembelajaran digunakan sebagai acuan dalam  melaksanakan proses 

pembelajaran. Dalam hal ini berarti, bagaimana guru merancang proses 

pembelajaran akan mencerminkan tindakannya dalam pembelajaran atau apa yang 

dilakukan guru dalam pembelajaran adalah cerminan dari rancangan proses 

pembelajarannya. Dengan demikian, keberhasilan guru dalam merancang desain 

pembelajaran akan mencerminkan keberhasilannya dalam melaksanakan 
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pembelajaran. Namun sebelum membuat desain pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengantisipasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa maka guru 

memerlukan informasi tentang kesalahan-kesalahan yang siswa lakukan.  

Menurut Nurussafa‟at dkk. (2016: 177), kesalahan yang dilakukan siswa 

perlu dilakukan analisis lebih lanjut, agar mendapatkan gambaran yang jelas dan 

rinci atas kelemahan-kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual. 

Kesalahan merupakan wujud kekeliruan terhadap suatu hal yang sudah dianggap 

benar atau yang sudah ditetapkan (Wijaya dan Masriyah, 2013: 3). Sedangkan, 

analisis kesalahan yaitu usaha guna mencermati, mendapatkan dan 

mengelompokkan kesalahan dengan suatu kaidah (Astuty dan Wijayanti, 2013: 2). 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menganalisis kesalahan, salah 

satunya dengan menggunakan kriteria Watson. Pada penelitian ini peneliti akan 

menggunakan kriteria Watson karena di dalam kriteria mencakup semua 

kesalahan yang sering dilakukan siswa (Mafruhah, 2019: 77). Watson dalam Sari 

(2018: 142) mengklasifikasikan kesalahan siswa kedalam delapan kriteria antara 

lain: (1) data tidak tepat (inappropriate data/id), (2) prosedur tidak tepat 

(inappropriate procedure/ip), (3) data hilang (omitted data/od), (4) kesimpulan 

hilang (omitted conclusion/oc), (5) konflik level respon (response level 

conflict/rlc), (6) manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um), (7) 

masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp), dan (8) selain ke-7 

kategori di atas  (above other/ao). Delapan kriteria tersebut dapat mempermudah 

peneliti dalam mengidentifikasi kesalahan siswa dari tiap langkah jawaban siswa. 
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Menurut Widyaningrum (2016: 168), kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita dipengaruhi oleh karakteristik siswa dalam memahami 

konsep dari suatu materi. Karakteristik siswa meliputi: etnik, kultural, status sosial, 

minat, perkembangan kognitif, kemampuan awal, gaya belajar, motivasi, 

perkembangan emosi, perkembangan sosial, perkembangan moral dan spiritual, 

dan perkembangan motorik (Estari, 2020: 1439). Dari penelitian terdahulu yang 

dilakukan Subagiyo (2022: 129) terdapat saran untuk melakukan penelitian 

analisis kesalahan dengan ditinjau dari aspek lain seperti kecemasan belajar, 

kemandirian belajar, gaya belajar, dan lain-lain. Oleh karena itu peneliti memilih 

melakukan penelitian analisis kesalahan yang ditinjau dari gaya belajar. Menurut 

Hartinah dkk. (2019: 32) gaya belajar mempengaruhi beberapa kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Pendapat tersebut didukung 

oleh Linggih dan Toyang (2020: 20) yang menyatakan karakteristik siswa yang 

menjadi faktor terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika adalah gaya belajar.  

Gaya belajar seseorang adalah kombinasi bagaimana ia menyerap, dan 

kemudian mengatur serta mengolah informasi (Sulistyoningrum, dkk., 2021: 323). 

Gaya belajar setiap siswa pasti berbeda-beda. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan 

klasifikasi gaya belajar agar siswa dapat belajar secara efektif karena setiap siswa 

memiliki gaya belajar yang berbeda (Linggih dan Toyang, 2020: 21). Dengan cara 

belajar yang efektif dapat membantu siswa menangkap dan mengerti suatu materi 

pelajaran. Dengan mengenali gaya belajar sendiri, siswa menjadi tahu bagaimana 

memanfaatkan kemampuan belajar secara maksimal sehingga pemahaman materi 
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menjadi lebih optimal dan mengurangi kesalahan yang terjadi (Yofita, dkk., 2022: 

43). 

DePorter dan Hernacki (2005: 112) mengemukakan bahwa terdapat tiga 

jenis gaya belajar yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Gaya belajar 

tiper visual merupakan gaya belajar dimana siswa belajar dengan cara 

memandang, mengamati, atau dari yang mereka lihat. Kekuatan gaya belajar ini 

terletak pada indera pendengaran (mata). Gaya belajar tipe auditorial merupakan 

gaya belajar dimana siswa belajar dengan cara mendengarkan (Linggih dan 

Toyang, 2020: 21). Kekuatan gaya belajar ini terletak pada indera pendengaran. 

Sedangkan gaya belajar kinestetik merupakan gaya belajar yang mana siswa 

belajar melalui gerak dan sentuhan. Seseorang yang memiliki kecenderungan gaya 

belajar kinestetik akan belajar lebih baik apabila terlibat secara fisik dalam 

kegiatan pembelajaran (Filayati, dkk., 2019: 4). Ketiga gaya belajar ini selalu 

melekat pada setiap siswa, tetapi biasanya hanya satu gaya yang lebih 

mendominasi. 

Dengan demikian, dari permasalahan yang telah diuraikan, peneliti mencoba 

untuk menganalisis letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VII MTs 

Darul Ulum Islamic School dalam menyelesaikan soal matematika kontekstual 

pada materi perbandingan. Adapun tahapan yang dilakukan peneliti adalah 

mengklasifikasikan gaya belajar masing-masing siswa kemudian menganalisis 

letak kesalahan yang siswa lakukan pada soal matematika kontekstual materi 

perbandingan berdasarkan kriteria Watson. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 

peneliti akan melakukan penelitian yang diberikan judul “Analisis Kesalahan 
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Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Kontekstual pada Materi 

Perbandingan Berdasarkan Kriteria Watson Ditinjau dari Gaya Belajar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Siswa menganggap materi perbandingan merupakan materi yang sulit 

2. Siswa melakukan kesalahan-kesalahan saat menyelesaikan soal matematika 

kontekstual pada  materi perbandingan 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaiman  kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

kontekstual pada materi perbandingan berdasarkan kriteria Watson ditinjau 

dari gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik? 

2. Bagaimana desain pembelajaran untuk mengantisipasi kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan siswa? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

pada  penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika konstekstual pada materi perbandingan berdasarkan kriteria 

Watson ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. 
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2. Untuk menghasilkan desain pembelajaran guna mengantisipasi kesalahan-

kesalahan yang dilakukan siswa 

E. Batasan Masalah 

 Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti agar penelitian lebih terarah 

dan efektif. Batasan masalah pada penelitian ini yaitu penelitian dilaksanakan di 

MTs Darul Ulum Islamic School dengan subjek kelas VII tahun ajaran 2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

 Peneliti berharap penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan 

informasi yang lebih mengenai kesalahan-kesalahan yang mungkin dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika kontekstual pada materi 

perbandingan berdasarkan kriteria watson ditinjau dari gaya belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

1) Peneliti dapat menambah pengalaman dan wawasannya 

2) Dapat menjadi bekal pengalaman peneliti untuk menjadi guru 

3) Peneliti dapat mengetahui bahwa setiap siswa mempunyai kemungkinan 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

b. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa mengetahui 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal matematika 

kontekstual pada materi perbandingan, sehingga siswa dapat 
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mengantisipasinya agar tidak mengulangi kesalahan yang sama dikemudian 

hari.  

c. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru mengetahui 

letak kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

kontekstual pada materi perbandingan, sehingga guru bisa membantu siswa 

dalam meminimalisir terjadinya kesalahan yang sama dalam menyelesaikan 

soal matematika kontekstual pada materi perbandingan. 

G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah penting dalam judul ini perlu adanya penjelasan untuk 

menghindari perbedaan pengertian dan perbedaan penafsiran. Beberapa istilah 

tersebut yaitu: 

1. Pembelajaran Matematika 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah kemampuan 

pemecahan masalah. Salah satu usaha yang dikembangakan untuk mencapai 

tujuan tersebut yaitu mengenalkan soal kontekstual kepada peserta didik. 

2. Soal Matematika Kontekstual 

Soal matematika kontekstual adalah soal matematika yang disajikan sesuai 

dengan situasi yang dialami siswa dan sesuai dengan kehidupan nyata yang 

sering ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Soal matematika 

kontekstual yang akan digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk 

soal cerita pada materi perbandingan yang berkitan dengan kehidupan sehari-

hari. 
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3. Analisis Kesalahan Watson 

Analisis kesalahan merupakan usaha penyelidikan terhadap suatu 

kesalahan atau kekeliruan untuk mengetahui jenis dari kesalahan tersebut. 

Kemudian yang dimaksud analisis kesalahan dalam penelitian ini yaitu 

penyelidikan terhadap kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa kelas VII 

dalam menyelesaikan soal matematika kontekstual pada materi perbandingan. 

Analisis kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kesalahan menurut kriteria Watson yang meliputi data tidak tepat, prosedur 

tidak tepat, data hilang, kesimpulan hilang, konflik level respon, manipulasi 

tidak langsung, masalah hierarki keterampilan, dan kesalahan lain selain 

ketujuh kategori diatas.  

4. Materi Perbandingan 

Materi perbandingan yang akan dibahas dalam penelitian ini merupakan 

materi matematika yang diajarkan kepada siswa kelas VII SMP/MTs pada 

semester genap. Pada materi perbandingan terdapat sub pokok bahasan yaitu 

perbandingan dua besaran, perbandingan senilai, perbandingan berbalik nilai, 

dan skala. Dalam penelitian ini dibatasi pada sub bahasan perbandingan 

berbalik nilai. 

5. Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan cara yang cenderung dipilih seseorang untuk 

menyerap pengetahuan dan memproses pengetahuan yang diperoleh tersebut. 

Gaya belajar yang diteliti dalam penelitian ini ada tiga jenis. Ketiga jenis 

tersebut yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar 

kinestetik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh 

kesimpulan bahwa: 1) Siswa dengan gaya belajar visual melakukan 6 jenis 

kesalahan Watson yaitu data tidak tepat (inappropriate data/id), prosedur 

tidak tepat (inappropriate procedure/ip), kesimpulan hilang (omitted 

conclusion/oc), konflik level respon (response level conflict/rlc), manipulasi 

tidak langsung (undirected manipulation/um), dan masalah hierarki 

keterampilan (skills hierarchy problem/shp). Kesalahan yang tidak dilakukan 

siswa dengan gaya belajar visual yaitu kesalahan data hilang (omitted data/od) 

dan selain ketujuh kategori (above other/ao). 2) Siswa dengan gaya belajar 

auditorial melakukan 7 jenis kesalahan Watson yaitu  data tidak tepat 

(inappropriate data/id), data hilang (omitted data/od), prosedur tidak tepat 

(inappropriate procedure/ip), konflik level respon (response level conflict/rlc), 

masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp), kesimpulan  

hilang (omitted conclusion/oc), dan selain ke-7 kategori (above other/ao). 

Kesalahan yang tidak dilakukan siswa dengan gaya belajar auditorial yaitu 

kesalahan manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um). 3) Siswa 

dengan gaya belajar kinestetik melakukan 8 jenis kesalahan Watson yaitu data 

tidak tepat (inappropriate data/id), data hilang (omitted data/od), prosedur 

tidak  tepat  (inappropriate procedure/ip),  kesalahan   konflik   level   respon 
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(response level conflict/rlc), masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy 

problem/shp), kesimpulan  hilang (omitted conclusion/oc), manipulasi tidak 

langsung (undirected manipulation/um), dan selain ke-7 kategori (above 

other/ao). 

Solusi dari kesalahan data tidak tepat, prosedur tidak tepat, dan data 

hilang mengacu pada aktivitas pada langkah pembelajaran mengorientasikan 

peserta didik terhadap masalah. Solusi manipulasi tidak langsung mengacu 

pada aktivitas pada langkah pembelajaran mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar. Solusi dari kesalahan kesimpulan hilang, masalah hierarki 

keterampilan dan selain ke-7 kategori mengacu pada aktivitas pada langkah 

pembelajaran membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Solusi 

dari semua kesalahan mengacu pada aktivitas pada langkah pembelajaran 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Langkah-langkah 

pembelajaran tersebut merupakan langkah-langkah model pembelajaran  

berbasis masalah atau PBL. Aktivitas yang ada pada langkah model 

pembelajaran PBL akan dituangkan ke dalam desain pembelajaran berupa 

RPP pada materi perbandingan kelas VII yang digunakan untuk 

mengantisipasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu belum ada kategori kombinasi 

gaya belajar misalnya gaya belajar visual auditorial, visual kinestetik, dll., 

subjek penelitian tidak banyak, dan pengembangan desain pembelajaran hanya 

sampai tahap development. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 

peneliti sampaikan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

a. Sebelum memulai proses belajar mengajar, peneliti menyarankan untuk 

guru mengidentifikasi gaya belajr siswa agar dapat menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai 

b. Diharapkan guru melakukan analisis terhadap hasil pekerjaan siswa dan 

memberikan feedback sehingga tidak terjadi kesalahan yang berulang 

c. Guru sebaiknya lebih inovatif dan kreatif dalam mengembangakan 

desain pembelajaran agar lebih bermakna sehingga siswa mampu 

menguasai konsep materi yang diajarkan 

2. Bagi Siswa 

a. Membiasakan berlatih soal yang bervariasi kemudian 

mendiskusikannya dengan teman atau guru 

b. Lebih teliti dan fokus ketika membaca dan memahami maksud soal 

c. Bersikap aktif ketika pembelajaran dan jangan takut bertanya ketika 

mengalami kesulitan dalam memahami materi 

d. Selalu mengecek kembali jawaban yang telah ditulis 

e. Meningkatkan ketelitian dalam menghitung 

f. Membiasakan menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanya, dan 

kesimpulan 
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g. Bagi siswa dengan gaya belajar visual sebaiknya belajar dengan 

menandai materi penting dengan bolpoin warna atau spidol 

h. Bagi siswa dengan gaya belajar auditorial sebaiknya berdiskusi dengan 

teman yang lebih paham dan mendengarkan video pembelajaran 

i. Bagi siswa dengan gaya belajar kinestetik sebaiknya belajar dengan 

menggunakan alat peraga 

3. Bagi Peneliti Lain 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan peneliti lain dapat 

mengembangkan analisis kesalahan pada materi dan subjek yang berbeda 

serta aspek lainnya, seperti kecemasan belajar, indikator kemampuan 

matematis, gaya kognitif, gender dan sebagainya agar dapat dilihat dari 

sudut pandang lain sehingga dapat melengkapi penelitian ini. Selain itu, 

jika peneliti lain juga mengembangkan desain pembelajaran berupa RPP 

diharapkan peneliti lain sampai pada tahap implementasi dan evaluasi. Jika 

peneliti lain menggunakan aspek gaya belajar diharapkan terdapat 

kombinasi gaya belajar misalnya gaya belajar visual auditorial, visual 

kinestetik, gaya belajar visual auditorial kinestetik, dll.
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